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Sigmund Freud

e Freud lahir pqdq 6 Mei 1856 di Freiberg, Morivia.

e Freud meruquqn anak pertama dari pasangan Jacob dan Amalie N
Freud

* la menguasai 8 bahasa

e Freud kuliah kedokteran di Universitas Wina

e Ja menemukan teknik free association yang akan menggan’fikan

hipnosis s]og terapi utama ge]'qlq histeria
e Dalam buku studies on hys’feriq, ia mengenalkqn istilah analisi psikis
atau psikoqnqlisq
° Mengqlami krisis pri]oqdi
. Menyelesqikqn quyanya ‘Interpretation of dreams’
e 1902 membentuk Wednesday psycho]ogy society—> 1908 Vienna
psychoana]yfic society (Freud, adler, wilhelm stekel, max kahane,

rudolf reitler)e.
1910 freud dan pengiku’fnya membentuk international psychoqnqu’tic

association
Mendqpq’f hadiah Goethe untuk sastra pqdq tahun 1930
Meninggql pqda 23 sep’tem]oer 1939 di London
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Levels of
Mental life

Ly



N,

id

Fungsi utamanya adalah
mencari kesenqngan, id
berusaha keras untuk
mengurangi ke’fegangqn
dengqn memuaskan keinginan
dasar. Id merupakan sumber
dari segalq dorongqn yang
berdasarkan prinsip
kesenangqn

Province
of the mind

Ego Superego
Satu-satunya elemen pikiran yang Superego dibimbing oleh prinsip-prinsip

]oerhubungqn dengqn moralistik dan idealis yang
kenyq’qun. Ego diatur oleh ber’ten’fqngqn dengqn prinsip
prinsip reqli’qu, yang mencoba kesenangqn id dan prinsip realistis

menggqn’cikan prinsip ego. superego berbeda dari ego
kesenqngan id. Se]ongi satu- dalam satu hal penting. Superego
satunya yang berhubungqn tidak memiliki kontak dengqn
dengqn dunia. Ego menjadi dunia luar dan quenqnyq tidak
cq]oqng pengqm]oilqn kepu’tusan realistis dalam tuntutannya.
antara id dan superego. Dorongan dan tuntutan superego

tidak realistis




Dynamics of
Personality




1. Insting hidup
atau eros

. Libido: dorongo.n seks

. lapar,ho.us,seks

d Primo.ry Narcissism
Libido— terpusat pada diri sendiri
d Secondary Narcissism

Libido— terpusat pada penampilan dan ketertarikan diri
sendiri

Sadisme : kebutuhan akan keseno.ngo.n seksual ciengo.n
cara menimbulkan rasa sakit atau mempermalukan
orang lain.

Masokisme : memuaskan dorongqn seksual dengo.n
menyo.ki’ci diri sendiri.
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2. Insting mati
atauvu thanatos

Do.yo.-do.yo. destruktif yang d.o.po.’f diarahkan
ke dalam diri sendiri, atau diarahkah ke luar
(ke]oencio.n, o.gresi).
Tujuan dari dorongo.n merusak —
kembalinyo. organisme ke kondisi inorganik
- punco.k dari kondisi inorgo.nik adalah
kematian.
Tujuan akhir dari o.gresif adalah
pengho.ncuro.n diri.
Contoh : ]oergosip, sarkasme,
mempermalukqn orang lain, dan

menikmati penderi’co.o.n orang lain.



Anxiety \j

Anxiety atau kecemasan meruquan situasi afektif yang dirasa
tidak menyenangkanyang diikuti oleh sensasi fisik yang
memperinga’rkan seseorang akan ]oahaya yang mengancam.
Kecemasan neurosis adalah rasa cemas akibat ]oahaya yang
tidak diketahui. Contoh : seorang anak yang rnend.apa’rkan
hukuman dari orang tua.

Kecemasan moral berakar dari konflik ego dan superego. Contoh :
tidak mampu mengurus orang tua ketika sudah lanjut usia.
Kecemasan realistis adalah perasaan yang tidak menyenangkan

dan tidak spesifik yang menco.kup kemungkinan akan ]oahayo.
itu sendiri. Contoh : berkendara tiba-tiba jatuh
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Defense
mechanism Repression

Displacement

Re a Cﬁon ketika ego terancam oleh Melimpqhkqn
. dorongo.m id, ia melindungi kecemo.so.nnyo. kepa da
FoerTlon diri dengo.n cara menekan orang a tau objek lain
1k dorongo.m tersebut. dak
menampilkan perasaan yang tida
yang berlawanan dengo.n membahayakan.
erasaan aslinva. . . . .
P Y Fixation Projection
. ketertarikan permanen dari Menghubungkan dorongan
Reg reSSIOT\ kebutuhan dasar manusia yang tidak di inginko.n
Mengulangi ﬁngko.’c sehingga mempengqruhi kepo.clo. oranng lain.
perkem]oo.ngo.n yang perkembangan saat dewasa.
lebih rendah.
Infrojection sublimation
Memasukan atau Mengurangi kecemasan
mengiku’ti sifat-sifat posi’cif clengc.n cara melakukan hal
orang lain ke dalam ego atau aktivitas yang posi’tif

diri sendiri.




Stage of development

Infantile period
« Fase Oral (0-2 tahun)

Kenikmatan ]oerpusa’r po.clo. mulut, yakni
minum asi, rno.kan, menggigi’r.

« Fase anal (2-4 tahun)
Kenikmatan ]oerpusa’r po.clo. dubur (aktivitas

toilet fro.ining).

« Fase falik (4-6 tahun)

Kenikmatan ]oerpusa’r po.clo. organ genifo.l

(mencoba menganali identitas kelaminnyc.).

Q Oeclipus Complex —> mencintai orang
tua yang berlawanan jenis, dan
membenci orang tua yang sesama jenis

U Male Oedipus Cornplex => kecemasan
kastrasi

U Female Oedipus Complex => penis envy

Latency Period (6-12 tahun)  Genital Period (>12 tahun)

pengejaran intelektual dan Masa remaja. Mulai muncul rasa

. ksi ol ketertarikan ingin mem]oo.ngun
interaksi sosial. T

hu]oungqn yang lebih intim bersama
lawan jenis, sosio.lisasi, quir, pernikqhan.
Pribadi mengalami transformasi dari
]oo.yi menjo.cli dewasa dan berorientasi

po.da kenya’rqan
Maturity

Orang—orang yang matang secara psikologis akan
melalui pengalarnqn masa kanak-kanak dan remaja
dengan mengendalikc.n energi psikis dan dengo.n
ego yang ]oerfungsi sebo.gqi pusat dari alam sadar
yang terus ]oerkem]oang.




' Oral Stage: Birth to 1 Year
Erogenous Zone: Mouth

Phallic Stage: 3 to 6 Year
Erogenous Zone: Genitals

Y
r.'

Anal Stage: 1 to 3 Year

Erogenous Zone: LN

Bowel and
Bladder Control

Latent Stage: 6 to Puberty
Libido Inactive

PPN
|

Freud’s Psychosexual Stages

Genital Stage: Puberty to Death

Maturing Sexual Interests




Aplication of
Psychoanalytic Theory

Asosiasi bebas, pasien diminta untuk mengu’fo.ro.ko.n
setiap pikiro.n yang muncul dalam ]oeno.knyo.. Tu]'uo.nnyo.
adalah untuk sampai ke alam bawah sadar dengo.n cara
mulai dari ide yang disadari saat ini, menelusurinyo.
melalui sero.ngko.io.n asosiasi, dan mengiku’ci kemana ide
ini pergi.

Analisis mimpi, freud meyo.kini bahwa ho.mpir semua
mimpi merupo.ko.n upaya pemenuhan keingino.n. Saat
mengo.no.lisis mimpi freud mengguno.ko.n 2 metode
meminta pasien untuk mengingat mimpi tersebut dengan
mengo.i’tko.n dengo.n semua semua hal dengan yang
]oerhu]oungo.n dengo.n mimpi tersebut tanpa memikirkan
o.pakah hal itu logis atau tidak. Yang kedua freud
mengunao.ko.n simbol simbol mimpi untuk
mengungko.pkan elemen yang tidak sadar di balik

manifes.




APAKAH FREUD MEMAHAMI WANITA?

Wanita adalah ‘benua gelap untuk psikologi", freud

sering kali mengu]oo.h pqndangan nya ’ferhadqp wanita.

Freud juga menganggap wanita adalah sosok yang
lembut dan cocok jadi ibu rumah tangga dan perawat.
Freud menggap bahwa go.clis—gadis kecil adalah anak
laki-laki yang go.gal dan wanita dewasa mirip dengo.n
pria yang dikebiri.

Ia bersikeras bahwa per]oedao.n psikologis antara pria
dan wanita disebabkan oleh per]oedao.n anatomi dan

tidak do.po.’c dijelo.skan oleh pengalo.mo.n sosialisasi yang

]oer]oeda.

Kritik ternadap Freud \II

APAKAH FREUD SEORANG ILMUWAN?

*  Menurut James Strachey, Freud adalah ilmuwan alami.

° freud mengklo.im diri nya seorang ilmuao.n, namun
definisi ilmu penge’cahuo.n Freud perlu di penjelo.so.n.

° Freud menye]ou’tko.n psikono.lisa se]oo.go.i ilmu, freud
mencoba memisqhkannya dengo.n filsafat.

* Para penulis kon’temporer menganggap metode teorinya
tidak do.po.’r diper’faho.nko.n dan o.go.k tidak ilmio.h.Teorinyo.
tidak didasarkan pada penyelidikan eksperimen’fql
melainkan pada pengamatan subjektif yang dibuat Freud

dari dirinyo. sendiri dan pasien klinisnyo..
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